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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pisang (Musa paradisiaca L.) merupakan komoditas bernilai ekonomi 
tinggi di Indonesia. Jenis pisang yang dikenal di beberapa daerah antara lain 
pisang kepok manurun (kepok), pisang ambon, pisang cavendish dan pisang 
raja. Pisang Cavendish sangat popular karena rasanya yang khas. Pisang 
cavendish termasuk jenis pisang meja yang dikonsumsi langsung dalam kedaan 
buah segar dan sangat popular dijadikan buah pencuci mulut karena praktis dan 
nikmat. Data produksi pisang di Indonesia pada tahun 2016 mencapai angka 
6.448.018 ton, menurun 11,66 % dari tahun 2015 yang produksinya mencapai 
7.299.266 ton (Kementerian Pertanian, 2016). 
Pisang ini banyak dikembangkan melalui kultur jaringan daripada anakan. 
Nisa (2005) menjelaskan kultur jaringan pisang sampai saat ini yang banyak 
dikenal adalah kultur dengan eksplan bonggol. Satu bonggol eksplan yang 
ditanam pada media kultur jaringan akan muncul tunas dalam waktu kurang lebih 
3 bulan. Setiap satu bonggol pisang bahkan dapat menghasilkan ratusan tunas 
dalam waktu yang relatif singkat. Budidaya pisang melalui kultur jaringan ini terus 
dilakukan mengingat permintaan pasar yang cukup tinggi dan harga pisang yang 
juga relatif tinggi.  
Keuntungan yang diperoleh dari kultur jaringan satu eksplan, dalam 
budidayanya dapat berkembang mencapai ratusan planlet atau calon tanaman 
yang akan dibesarkan. Budidaya tanaman secara kultur jaringan ini juga 
merupakan cara untuk menghasilkan bibit dalam jumlah banyak secara cepat. 
Keberhasilan perbanyakan tanaman dengan kultur jaringan ditentukan oleh 
beberapa faktor yang berkaitan dan berpengaruh pada tanaman yang 
dikulturkan. Media merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
perbanyakan tanaman yang dikulturkan. Murashige and Skoog (MS) merupakan 
media yang umumnya digunakan dalam kultur in vitro. Pembuatan media MS 
mempunyai beberapa tahap dan kesulitan tersendiri serta harganya yang relatif 
mahal, sehingga diperlukan media alternatif yang murah, mudah diperoleh dan 
dapat dikombinasikan dengan media MS, salah satunya menggunakan pupuk 
daun. 
1 
Pupuk daun terdiri dari beberapa macam yaitu Hyponex, Gandasil dan 
Growmore. Menurut penelitian Lestiana (2015) dalam Nadapdap (2000), 
penggunaan pupuk Hyponex berpengaruh nyata terhadap pembentukan daun, 
namun tidak meningkatkan jumlah akar, sedangkan Gandasil D dan Growmore 
berpengaruh signifikan terhadap pertambahan jumlah daun. 
Setiawati (2010) menerangkan bahwa pupuk daun berfungsi untuk 
mempercepat pertumbuhan tunas dan daun. Ferziana (2013) menjelaskan 
bahwa penggunaan pupuk daun dapat menjadi alternatif pengganti media dasar 
berbahan kimia agar mengurangi biaya produksi, dengan tetap menyediakan 
kebutuhan hara makro dan mikro. Media pupuk daun dapat memberikan jumlah 
daun yang terbanyak. Laju pertumbuhan tunas yang tinggi sangat mempengaruhi 
produksi bibit pisang yang dihasilkan melalui kultur jaringan. 
Air kelapa dapat diaplikasikan sebagai sumber ZPT pada media kultur. 
Setiawati (2010) menjelaskan bahwa air kelapa mengandung asam amino, 
asam-asam organik, asam nukleat, purin, gula, gula alkohol, vitamin, mineral dan 
zat pengatur tumbuh yang dapat meningkatkan pertumbuhan. Air kelapa 
mengandung zat pengatur tumbuh yang dapat merangsang induksi tunas.  
B. Perumusan Masalah 
Pisang merupakan komoditas yang memiliki nilai ekonomis tinggi di 
Indonesia. Budidaya tanaman pisang memiliki beberapa kekurangan yaitu 
membutuhkan waktu lama dalam menghasilkan tunas yang baru pada 
penanaman konvensional di lahan. Salah satu solusinya yaitu budidaya pisang 
menggunakan sistem kultur jaringan. Pupuk daun yang memiliki kandungan hara 
makro dan mikro yang lengkap, serta harganya yang murah diharapkan dapat 
menggantikan media MS yang reatif mahal. Zat pengatur tumbuh yang mahal 
juga membutuhkan pengganti yang murah, mudah didapat serta alami salah 
satunya air kelapa, namun perlu diadakan penelitian untuk mengetahui respon 
pertumbuhan tunas terhadap pemberian pupuk daun dan air kelapa pada 
teknologi kultur jaringan. Mengamati dari kendala yang ada, sehingga dapat 
dirumuskan beberapa permasalahnya yaitu : 
1. Apakah terjadi interaksi antara jenis media dan air kelapa terhadap 
pertumbuhan tunas? 
2. Bagaimana respon tunas pisang terhadap perlakuan air kelapa pada media 
kultur jaringan? 
3. Bagaimana respon tunas pisang terhadap jenis media kultur jaringan? 
 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitiam 
a. Untuk mengkaji pengaruh interaksi jenis media dan air kelapa terhadap 
pertumbuhan tunas 
b. Untuk mengkaji respon tunas pisang terhadap air kelapa pada media 
kultur jaringan 
c. Untuk mengkaji respon tunas pisang terhadap jenis media pada kultur 
jaringan. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Mengurangi penggunaan media MS yang sulit di dapatkan dan pupuk 
daun sebagai pengganti yang lebih mudah didapatkan, relatif lebih murah 
dan tetap memiliki unsur hara makro dan mikro yang lengkap. 
b. Mengurangi penggunaan ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) kimia yang relatif 
mahal dan susah didapatkan yang digantikan dengan air kelapa sebagai 
ZPT alami dengan kandungan sitokinin dan auksin yang tinggi. 
 
